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ABSTRAK 

Teknik (interlocking) dalam praktik karawitan Sunda merupakan suatu 

teknik permainan yang dimainkan dengan cara saling mengisi. Teknik tersebut 

dipersoalkan dalam penelitian ini karena adanya kemungkinan untuk menghasilkan 

efek-efek tertentu, salah satu efek yang difokuskan dalam penelitian ini adalah 

pembentukan tekstur. Penelitian ini mengindikasikan adanya kemungkinan lain 

untuk membaca sistem interlocking dalam jalinan isomelody-isorhthm out of sync. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tekstur yang terdapat pada 

fenomena-fenomena interlocking dalam teknik caruk dan mengetahui  pemanfaatan 

jalinan isomelody-isorhythm out of sync dalam pengaplikasiannya pada luaran 

penelitian berupa komposisi “Konserto Rangkep Dua piken Bonang, Panerus, 

jeung Orkestra” 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Objek yang menjadi data pada penelitian ini meliputi fenomena interlocking 

pada caruk dalam karawitan Sunda yang diperoleh dari bukti praktik berupa 

dokumentasi audiovisual dan keterangan narasumber dalam wawancara. Data yang 

diperoleh kemudian diklasifikasi melalui tiga unit analisis, yaitu complementary 

interlocking, disjoint interlocking, dan non-disjoint interlocking. Setelah 

diklasifikasikan, data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi efek yang muncul 

dari pendistribusian pola dalam teknik caruk. Efek yang teridentifikasi meliputi 

berbagai jenis tekstur, densitas ritmis, stabilitas groove, keterbacaan harmonic 

rhythm, dan artikulasi ritmis yang kontras.  

Hasil temuan data menunjukkan adanya berbagai tekstur yang dapat 

diidentifikasi dari interlocking ritmis pada teknik caruk. Jenis tekstur yang dapati 

meliputi tekstur monofoni, homofoni, polifoni, dan heterofoni. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa isomelody-isorhythm out of sync menghasilkan kerangka 

bentuk musik berbasis siklus yang dikembangkan secara organik. Temuan 

penelitian ini menawarkan cara baru untuk membentuk konstruksi tekstur dan 

musical form dalam komposisi musik melalui pendekatan mekanisme interlocking 

ritmis dan sistem interlocking yang terdapat pada jalinan isomelody-isorhythm out 

of sync.  

 

Kata kunci: teknik caruk, interlocking, tekstur musikal, konserto  
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ABSTRACT 

The interlocking technique in Sundanese karawitan practice is a 

performance technique characterized by complementary interplay between musical 

parts. This technique is examined in this study due to its potential to produce 

particular effects, one of which, and the main focus of this research, is the formation 

of musical texture. This study also indicates another possible way of interpreting 

the interlocking system through an out-of-sync isomelody-isorhythm framework. 

This research aims to identify the textures found in interlocking phenomena within 

the caruk technique and to examine the use of out-of-sync isomelody-isorhythm in 

its application to the research output, namely the composition “Konserto Rangkep 

Dua piken Bonang, Panerus, jeung Orkestra.” 

The data in this study consist of interlocking phenomena in caruk within 

Sundanese karawitan, obtained from practice-based evidence in the form of 

audiovisual documentation and information gathered from interviews with 

resource persons. The collected data were then classified through three units of 

analysis: complementary interlocking, disjoint interlocking, and non-disjoint 

interlocking. After being classified, the data were analyzed to identify the effects 

that emerge from the distribution of patterns in the caruk technique. The identified 

effects include various types of texture, rhythmic density, groove stability, the 

legibility of harmonic rhythm, and contrasting rhythmic articulation. 

The findings show that various textures can be identified from rhythmic 

interlocking in the caruk technique. These textures include monophonic, 

homophonic, polyphonic, and heterophonic textures. The analysis also indicates 

that isomelody–isorhythm out of sync generates a cyclic musical form that develops 

organically. The findings of this study offer a new way to construct texture and 

musical form in composition through rhythmic interlocking and the interlocking 

system within the out-of-sync isomelody-isorhythm framework. 

 

 

 

Keywords: caruk technique, interlocking, musical texture, concerto
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan teknis memainkan alat musik kerap menjadi sorotan dalam 

praktik musikal sekaligus menjadi indikator yang membedakan setiap musisi. 

Kemampuan tersebut tidak hanya menunjukkan penguasaan atas alat musik, namun 

juga dapat menjadi cara musisi untuk menunjukkan identitas musikalnya. 

Penonjolan kemampuan teknis cenderung menentukan siapa yang menjadi pusat 

perhatian dan siapa yang berfungsi sebagai pendukung. Dalam musik klasik, bentuk 

konserto secara struktural menempatkan solois sebagai figur utama melalui relasi 

dialog dengan orkestra (Nikolić, 2021: 45). Relasi tersebut menunjukkan bahwa 

konserto sejak awal dibangun di atas negosiasi tekstural antara wilayah individu 

dan kolektif. 

Relasi dialog dalam konserto tidak sepenuhnya bersifat setara karena 

konstruksi panggung dan fungsi musikal membedakan wilayah sorotan. Keffe 

menegaskan bahwa konserto menuntut kepiawaian solois sebagai daya tarik utama 

(Sahiqa Raya et al., 2021: 134), sementara Nikolić (2021: 46) menunjukkan bahwa 

meskipun abad ke-19 memperluas intensitas dialog, oposisi peran tetap menjadi 

fondasi bentuk ini. Struktur tersebut menandakan bahwa tekstur dalam konserto 

kerap dibangun melalui prinsip kontras dan penegasan identitas bunyi yang 

terpisah. 

Perkembangan estetika modern dan pascamodern membuka kemungkinan 

baru bagi reinterpretasi bentuk-bentuk musik klasik, termasuk bentuk konserto 

yang salah satunya sebagai sarana untuk mengeksplorasi dialog lintas tradisi. 
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Gagasan tersebut berangkat dari pengalaman empiris penulis menjadi salah satu 

bagian musisi orkestra gesek yang mengiring Gendèr panerus dan viola sebagai 

solois ganda pada komposisi Fantasia In Bali karya Budhi Ngurah di sebuah konser 

yang bertajuk In Omnia Paratus1. Zhang (2015) menjelaskan bahwa benturan dan 

abstraksi estetika Timur dan Barat dapat melahirkan inspirasi baru dalam kombinasi 

instrumen etnis dengan instrumen tradisional Barat.  Dari perspektif ini, pertemuan 

instrumen antar tradisi bukan sekadar hibridisasi, melainkan proses konseptual 

untuk memperluas kemungkinan karakter bunyi. 

Praktik musikal Nusantara khususnya karawitan Sunda, kerumitan 

permainan didapati pada kolektivitas bukan pada individu. Kerumitan tersebut 

muncul karena adanya pembagian pola ritme dan melodi antar pemain untuk 

menghasilkan jalinan bunyi yang utuh, hal ini dalam konteks musik dikenali 

sebagai mekanisme interlocking  (Gusmanto, 2020: 8). Fenomena interlocking 

dapat ditemukan dalam salah satu teknik permainan gamelan karawitan Sunda yang 

disebut caruk. Saepudin (2021: 95) menyebutkan bahwa teknik caruk merupakan 

teknik permainan saling mengisi yang menghasilkan keutuhan frasa melodi dan 

ritme. Hal ini menunjukkan bahwa dalam karawitan Sunda, kerumitan terdapat 

pada hal paling pokok dalam musik, yaitu membentuk melodi atau ritmis yang utuh 

melalui fragmentasi pola dari mekanisme interlocking dalam teknik caruk. 

Teknik caruk dalam praktik karawitan sunda menunjukkan cara kerja 

musikal yang dibangun melalui pola saling isi antara dua instrumen atau lebih. 

 
1 https://www.kompasiana.com/naufaladiprasetyo2886/663e3c68c57afb6d5d721d54/in-omnia-

paratus-sebuah-pertunjukkan-gratis-yang-dihadirkan-oleh-isi. Diakses  pada tanggal 17 Januari 

2026 pukul 14.52. 

https://www.kompasiana.com/naufaladiprasetyo2886/663e3c68c57afb6d5d721d54/in-omnia-paratus-sebuah-pertunjukkan-gratis-yang-dihadirkan-oleh-isi
https://www.kompasiana.com/naufaladiprasetyo2886/663e3c68c57afb6d5d721d54/in-omnia-paratus-sebuah-pertunjukkan-gratis-yang-dihadirkan-oleh-isi
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Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa keutuhan bunyi hadir dari fragmentasi 

motif yang tersebar pada beberapa instrumen, serta kesatuan yang dihasilkan 

mengindikasikan adanya satu lapisan bunyi yang terbentuk. Herdini (2012) 

memberikan contoh mengenai mekanis teknik caruk, di mana lapisan melodi 

dibangun dengan cara membunyikan satu nada secara bergantian pada dua 

instrumen, yang biasanya ditemukan dalam pola tabuhan saron 1 dan saron 2. Bukti 

praktik yang dipaparkan, menunjukkan adanya lapisan melodi yang merupakan 

salah satu aspek tekstur musikal (Sabharwal et al., 2024). Paparan di atas 

menunjukkan bahwa keutuhan dari mekanisme interlocking dalam teknik caruk 

membangun suatu lapisan yang berpotensi untuk membentuk jenis tekstur tertentu. 

Kajian tentang interlocking telah dibahas dalam berbagai pendekatan 

interdisipliner. Istilah interlocking tidak hanya digunakan dalam konteks musik 

saja, tetapi dapat juga ditemukan dalam berbagai disiplin ilmu, karena secara 

harfiah interlocking merupakan pengistilahan untuk sebuah konstruksi di mana 

sebuah elemen saling terhubung. Misalnya dalam ilmu kriya, Aprinsyah & Bastama 

(2018) interlocking dipahami sebagai satu sistem yang terjadi ketika modul 

digabungkan sehingga menghasilkan kesatuan yang kuat pada busana, disiplin ilmu 

lain seperti desain produk memandang sistem interlocking sebagai sebuah 

rancangan yang dihasilkan dari komponen-komponen terpisah sehingga dapat 

membuat variasi dalam produk (Elycia et al., 2026). Hal ini memperluas makna 

interlocking sekaligus membuka kemungkinan baru untuk memaknai interlocking 

dalam konteks musik selain dari jalinan pola ritmis yang saling mengisi. 

Ulasan umum tentang interlocking di atas membawa pemahaman bahwa 
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adanya peluang menemukan fenomena lain yang dapat diidentifikasi sebagai 

interlocking dalam konteks musik. Penulis memahami bahwa interlocking 

merupakan sistem yang tidak terikat pada medium tertentu, seluruh hubungan yang 

memiliki komponen untuk membentuk suatu kesatuan material musikal dapat 

dipahami sebagai sistem interlocking. Persepsi ini dapat ditemukan dalam konsep 

isomelody-isorhythm out of sync, di mana suatu motif dibentuk memalui jalinan dua 

siklus, yaitu isomelody dan isorhythm (Ramadhani N, 2024: 34). Konsep tersebut 

mengandung adanya keterhubungan antara masing-masing susunan komponen 

untuk menghasilkan satu motif, sehingga konsep tersebut dapat diidentifikasi 

sebagai konsep yang memuat sistem interlocking. 

Seluruh paparan di atas menunjukkan material-material yang dapat 

diadaptasi dalam bentuk komposisi musik yang lebih luas, termasuk bentuk 

komposisi konserto. Konserto berbasis idiom tradisional menunjukkan 

kecenderungan adaptasi material etnis ke dalam kerangka bentuk Barat. Garibaldi 

& Farant (2021: 187–192) melalui “Etude Concerto for Violin and Orchestra in 

Pentatonic Scale” mengolah idiom Jawa seperti ritme lancaran, gangsaran, serta 

tangga nada slendro ke dalam format konserto satu gerakan dengan tetap 

mempertahankan teknik virtuoso Barat seperti arpeggio dan double stop. 

Harmonisasi dibangun dari anggota nada pentatonik yang terbatas (Garibaldi & 

Farant, 2021: 191). Pendekatan ini menempatkan idiom tradisi sebagai sumber 

material melodi dan modal, sementara struktur tekstural konserto tetap mengikuti 

pola dialog konvensional. 

Pendekatan serupa terlihat pada komposisi “Nadua Gabe Sada” untuk cello 
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dan orkestra (Tanaka et al., 2024) yang mengolah tangga nada pentatonik Batak 

Toba dalam struktur tiga gerakan konserto klasik (Sonata-Allegro, Tema-Variasi, 

Rondo). Penggunaan harmoni modern seperti poly-chord dan chromatic mediant, 

namun relasi solo–orkestra tetap berada dalam kerangka dialog konvensional. 

Literatur menunjukkan bahwa adaptasi idiom tradisional dalam konserto lebih 

banyak menyentuh aspek melodi, harmoni, dan bentuk. 

Penelitian ini memanfaatkan prinsip interlocking sebagai alat baca untuk 

mengidentifikasi kemungkinan jenis tekstur yang terdapat pada dalam teknik caruk. 

Tujuan ini didasarkan pada asumsi bahwa distribusi fragmentasi pola dalam caruk 

memiliki potensi untuk membangun konstruksi tekstural berupa keutuhan yang 

membentuk lapisan musikal. Penulis juga mengasumsikan kemungkinan lain 

bahwa sistem interlocking tidak hanya terdapat pada pola ritmis yang saling 

mengisi saja, tetapi dapat juga ditemukan dalam konsep isomelody-isorhythm out 

of sync.  Dapat dipahami dari uraian di atas bahwa penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi jenis tekstur yang muncul dari teknik caruk, penelitian juga 

membahas tentang bagaimana isomelody-isorhythm out of sync digunakan dalam 

konteks komposisi. 

Luaran dari penelitian ini berupa komposisi “Konserto Rangkep Dua piken 

Bonang jeung Panerus”. Format instrumentasi berupa orkestra dan dua solis, yaitu 

bonang dan panerus (demung) membuka kemungkinan untuk menghasilkan wadah 

interaksi yang baru bagi teknik caruk. Distribusi tekstur direkonstruksi melalui 

fragmentasi caruk antara bonang, panerus, dan orkestra. Komposisi ini 

memosisikan interlocking sebagai strategi konstruksi tekstural utama sehingga 
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karya berfungsi sebagai demonstrasi konseptual atas kemungkinan tekstur yang 

terbentuk. 

Komposisi “Konserto Rangkep Dua pikeun Bonang jeung Panerus” 

mempertahankan struktur tiga gerakan yang digunakan sebagai kerangka formal 

untuk menjaga keterbacaan bentuk musik. Bentuk gerakan pertama pada karya ini 

adalah sonata-allegro form, perubahan tonalitas pada gerakan ini mengikuti 

struktur tonalitas sonata tradisional dengan memanfaatkan tiga laras utama dalam 

karawitan Sunda, yaitu degung, salendro, dan madenda. Gerakan kedua 

mengadopsi struktur musik ibing tari Baksa yang panjang pendeknya bagian 

mengacu pada jumlah goongan. Gerakan terakhir yang memiliki tempo lambat 

komposisi ini menggunakan struktur song form and trio dengan introduksi. Bonang 

dan panerus memiliki keterbatasan untuk memainkan melodi secara kromatis, 

dukungan harmoni barat pada orkestra melengkapi keterbatasan solis dalam bagian 

ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa interlocking 

yang terjadi pada teknik caruk dalam musik karawitan sunda berpotensi dijadikan 

pendekatan baru dalam membentuk tekstur musik. Selain itu, uraian tersebut juga 

menyoroti persepsi baru mengenai interlocking dalam konteks musik. Berdasarkan 

hal itu, penelitian ini memiliki dua pertanyaan penelitian sebagai berikut.   

1. Jenis tekstur apa yang bisa diidentifikasi dari pola interlocking pada teknik 

caruk? 
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2. Bagaimana konsep isomelody-isorhythm out of sync yang mengandung sistem 

interlocking dimanfaatkan dalam komposisi? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Untuk mengetahui identifikasi jenis tekstur dari pola interlocking pada teknik 

caruk dalam komposisi “Konserto Rangkep Dua pikeun Bonang jeung Rincik”  

2. Memahami pemanfaatan konsep isomelody-isorhythm out of sync yang 

mengandung sistem interlocking dalam komposisi musik. 

  

D. Manfaat Penciptaan 

1. Bagi penulis, yakni memperluas wawasan dan pemahaman tentang pengaruh 

caruk sebagai bahan dasar komposisi dalam bentuk musik konserto terhadap 

tekstur yang dihasilkan. 

2. Sebagai contoh penggunaan pendekatan lintas tradisi, khususnya mengenai 

adaptasi format konserto Barat dalam konteks musik tradisional Indonesia. 
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